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SUMMARY

RISKA BELA SAFIRA. Analysis of Factors Affecting Labor Productivity in
Plasma Oil Palm Farming in Tegal Mulyo Village Keluang Sub-district Musi
Banyuasin District (Supervised by LIFIANTHI).

One of the provinces that has a large contribution in oil palm production in
Indonesia is South Sumatra province, especially in Musi Banyuasin district. One
of the largest palm oil producing villages in Musi Banyuasin district is in Keluang
sub-district, namely Tegal Mulyo village. There are 2 types of oil palm farmers in
Tegal Mulyo village, namely plasma oil palm farmers and independent oil palm
farmers. The production of plasma oil palm farms in Tegal Mulyo Village is
highly dependent on the work productivity of the labor force. The objectives of
this study are (1) to analyze the allocation of labor on plasma oil palm farming
activities, outside plasma oil palm farming, and non-farming, (2) to analyze the
level of labor productivity, and (3) to analyze the factors that affect labor
productivity. This research was conducted in Tegal Mulyo Village, Keluang
Subdistrict, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra using the survey method.
The data used are primary data and secondary data with sampling method using
purposive sampling. Based on the results of the study, it is known that the
allocation of labor time on plasma oil palm farms uses 164,66 HOK/year, the
allocation of farm labor time outside oil palm uses 316,79 HOK/year, while the
allocation of non-farm labor time uses 1.217,79 HOK/year. Labor productivity is
1,079 kg/person/day.Variables that have a significant effect on labor productivity
are the following.
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RINGKASAN

RISKA BELA SAFIRA. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Produktivitas Tenaga Kerja pada Usahatani Kelapa Sawit Plasma di Desa Tegal
Mulyo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh
LIFIANTHI).

Salah satu provinsi yang memiliki kontribusi besar dalam produksi kelapa
sawit di Indonesia yaitu provinsi Sumatera Selatan, khususnya di Kabupaten Musi
Banyuasin. Salah satu desa penghasil kelapa sawit terbesar di kabupaten Musi
Banyuasin berada di kecamatan Keluang yakni desa Tegal Mulyo. Ada 2 jenis
petani kelapa sawit di desa Tegal Mulyo yaitu petani sawit plasma dan petani
sawit swadaya. Produksi usahatani kelapa sawit plasma di Desa Tegal Mulyo
sangat tergantung pada produktivitas kerja dari tenaga kerja. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis alokasi tenaga kerja pada kegiatan
usahatani kelapa sawit plasma, di luar usahatani kelapa sawit plasma, dan non
usahatani, (2) Untuk menganalisis tingkat produktivitas tenaga kerja, dan (3)
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja.
Penelitian ini dilakukan di Desa Tegal Mulyo, Kecamatan Keluang, Kabupaten
Musi Banyuasin, Sumatera Selatan dengan menggunakan metode survei. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder dengan metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui alokasi waktu tenaga kerja pada usahatani kelapa sawit
plasma menggunakan 164,66 HOK/Tahun, alokasi waktu tenaga kerja usahatani
di luar kelapa sawit menggunakan 316,79 HOK/Tahun, sedangkan alokasi waktu
tenaga kerja non usahatani menggunakan 1.217,79 HOK/Tahun. Produktivitas
tenaga kerja adalah sebesar 1.079 kg/orang/hari.Variabel yang memiliki pengaruh
nyata terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja adalah variabel umur,
pengalaman, dan upah.

Kata kunci : alokasi tenaga kerja, kelapa sawit plasma, produktivitas tenaga kerja
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang diandalkan dalam

menunjang percepatan pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor pertanian

diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan masyarakat dengan menjadi

penunjang pemulihan ekonomi bangsa Indonesia. Sektor pertanian di Indonesia

terbagi menjadi enam sub sektor yaitu sub sektor tanaman pangan, hortikultura,

perkebunan, kehutanan, peternakan, dan perikanan. Perkebunan di Indonesia

berperan sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) tertinggi pada

tahun 2018. Sub sektor perkebunan juga berperan dalam pembangunan ekonomi

Indonesia seperti sebagai penyedia bahan pangan dan bahan baku industri, sebagai

penyedia sumber devisa negara dari komoditas ekspor, berperan dalam

penyerapan tenaga kerja, serta penyedia bahan bakar nabati dan bioenergi yang

bersifat terbarukan (Anton dan Marhawati, 2016).

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan yang berperan

penting dalam perekonomian Indonesia. Komoditi kelapa sawit adalah komoditi

perkebunan yang menghasilkan minyak makanan, minyak industri bahkan bahan

bakar nabati (biodiesel). Kelapa sawit sebagai salah satu komoditas ekspor

terbesar di Indonesia, memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi

dan sosial. Oleh karena itu kelapa sawit memiliki peranan penting sebagai sumber

penghasil devisa negara. Dalam proses produksi, perkebunan kelapa sawit

menyediakan lapangan pekerjaan khususnya bagi masyarakat pedesaan sehingga

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Direktorat Jendral Perkebunan,

2021).

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor utama yang sangat penting dalam

keberhasilan usahatani yang dijalankan. Tenaga kerja dalam kegiatan usahatani

bisa berasal dari dalam keluarga dan luar keluarga bahkan tenaga kerja mekanik.

Ketersediaan tenaga kerja dalam rumah tangga adalah potensi yang

menguntungkan dalam suatu usahatani, karena upah untuk biaya tenaga kerja

dapat menjadi pendapatan rumah tangga petani. Curahan tenaga kerja merupakan
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Jumlah waktu yang dialokasikan dalam melaksanakan kegiatan yang biasa

dilakukan baik dalam rumah tangga maupun luar dalam satuan waktu atau jam.

(Kawengian et al., 2019).

Kelangkaan tenaga kerja dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman,

produktivitas dan kualitas hasil produksi. Pada usahatani pertanian, peranan

tenaga kerja belum sepenuhnya dapat digantikan dengan adanya teknologi. Selain

harga teknologi yang mahal namun juga karena ada beberapa hal yang dikerjakan

manusia tidak dapat digantikan oleh teknologi. Tenaga kerja juga merupakan

salah satu faktor pengukur dalam suatu produktivitas usahatani. Hal ini

disebabkan karena biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja merupakan biaya

terbesar dalam penghasilan produk. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan

produktivitas tenaga kerja selain untuk meningkatkan produktivitas usahatani juga

dapat mengurangi biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh petani. Produktivitas

tenaga kerja dapat dikatakan sebagai hasil dari kegiatan atau pekerjaan yang telah

dilakukan dengan seluruh sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan

sesuatu yang ingin dicapai. Menurut Ukkas (2017), produktivitas tenaga kerja

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur, tingkat pendidikan formal,

pengalaman bekerja, upah, dan curahan tenaga kerja.

Salah satu provinsi yang memiliki kontribusi besar dalam produksi kelapa

sawit di Indonesia yaitu provinsi Sumatera Selatan. Produksi kelapa sawit di

Sumatera Selatan mencapai 2,7 juta ton yang menduduki posisi kedua setelah

provinsi Riau yang dapat memproduksi kelapa sawit sebesar 5,4 juta ton. Tingkat

produktivitas yang cukup menjanjikan menjadikan perkebunan kelapa sawit

menjadi salah satu komoditi perkebunan andalan di Sumatera Selatan. Hal ini

dapat dilihat dari luas perkebunan kelapa sawit yang mengalami peningkatan

setiap tahunnya. Pada Tabel 1.1. disajikan data yang menunjukkan produksi

kelapa sawit di Sumatera Selatan yang terbagi menjadi 17 kabupaten/kota.
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Tabel 1.1. Luas Areal Jumlah Produksi Dan Produktivitas Tanaman Perkebunan
Kelapa Sawit Menurut Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan,
2022

No. Kabupaten/Kota Luas Areal
(Ha)

Produksi
(Ton)

Produktivitas
(Ton/Ha)

1. Ogan Komering Ulu 43.796 113.749 2,59
2. Ogan Komering Ilir 228.430 370.215 1,62
3. Muara Enim 81.665 222.405 2,72
4. Lahat 47.412 164.614 3,47
5. Musi Rawas 131.971 427.076 3,23
6. Musi Banyuasin 314.099 1.044.703 3,32
7. Banyuasin 202.758 569.345 2,80
8. OKU Selatan 6.356 192 0,03
9. OKU Timur 20.915 57.726 2,76
10. Ogan Ilir 11.393 29.884 2,62
11. Empat Lawang 7.294 23.118 3,16
12. Pali 36.245 118.558 3,27
13. Musi Rawas Utara 96.416 304.992 3,16
14. Palembang 283 491 1,73
15. Prabumulih 967 1.592 1,64
16. Pagar Alam 49 14 0,28
17. Lubuk Linggau 917 528 0,57

Jumlah 1.230.966 3.449.202 2,80
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2023)

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa Kabupaten/Kota dengan luas

lahan terbesar berada di Kabupaten Musi Banyuasin yang mencapai 313.125

hektar. Produktivitas perkebunan kelapa sawit di Musi Banyuasin mencapai 4,03

ton/ha. Salah satu desa penghasil kelapa sawit terbesar di kabupaten Musi

Banyuasin berada di kecamatan Keluang yakni desa Tegal Mulyo. Desa Tegal

Mulyo merupakan desa transmigrasi dari pulau Jawa yang jumlah penduduknya

sebanyak 2.250 orang dan tersebar di 6 dusun dan 12 RT yang rata-rata jumlah

penduduknya di setiap dusun sebanyak 345 orang. Desa ini berada di ketinggian

20 - 140 mdpl yang sangat cocok sebagai tempat berkebun tanaman kelapa sawit.

Penduduk di desa ini mayoritas bermata pencaharian sebagai petani atau pekebun

tanaman kelapa sawit. Ada 2 jenis petani kelapa sawit di desa Tegal Mulyo yaitu

petani sawit plasma dan petani sawit swadaya.

Perkebunan kelapa sawit plasma di Desa Tegal Mulyo berada di bawah

naungan perkebunan inti PT. Hindoli yang dalam pengerjaannya dilaksanakan

oleh KUD Barokah Jaya. Semua proses perawatan hingga pemanenan buah



Universitas Sriwijaya

kelapa sawit dilakukan oleh tenaga kerja dalam pengawasan KUD Barokah Jaya.

Produktivitas lahan perkebunan kelapa sawit di Desa Tegal Mulyo tidak pernah

terlepas dari manajemen pengelolaan perkebunan oleh KUD Barokah Jaya.

Pengelolaan ini dilakukan mulai dari pemeliharaan, panen, hingga pemasaran

TBS kelapa sawit. Kegiatan pengelolaan kebun dilakukan oleh bidang kebun

mulai dari penyiangan, pemupukan, pemberantasan hama dan penyakit, panen

serta pemasaran. Untuk menjalankan pekerjaan di kebun, KUD akan merekrut

buruh harian lepas dan mandor.

Sebagai salah satu komoditi perkebunan unggulan dan penyumbang devisa

negara tertinggi, tentunya kelapa sawit harus dikelola secara maksimal. Usahatani

kelapa sawit plasma di Desa Tegal Mulyo mempekerjakan tenaga kerja yang

cukup besar dalam kegiatan pengelolaan dan pemanen buah kelapa sawit.

Kegiatan ini secara fungsional mempunyai peranan yang relatif besar karena

banyak atau sedikitnya hasil panen akan sangat menentukan hasil produksi akhir.

Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa produksi usahatani kelapa sawit plasma di

Desa Tegal Mulyo sangat tergantung pada produktivitas kerja dari tenaga kerja itu

sendiri.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, penulis ingin

melakukan penelitian mengenai “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Produktivitas Tenaga Kerja pada Usahatani Kelapa Sawit Plasma di Desa Tegal

Mulyo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana alokasi tenaga kerja pada kegiatan usahatani kelapa sawit plasma,

di luar usahatani kelapa sawit plasma dan non usahatani di Desa Tegal Mulyo

Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Bagaimana tingkat produktivitas tenaga kerja pada usahatani kelapa sawit

plasma di Desa Tegal Mulyo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin?
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3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada

usahatani kelapa sawit plasma di Desa Tegal Mulyo Kecamatan Keluang

Kabupaten Musi Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1. Menghitung alokasi tenaga kerja pada kegiatan usahatani kelapa sawit plasma,

di luar usahatani kelapa sawit plasma dan non usahatani di Desa Tegal Mulyo

Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Menghitung tingkat produktivitas tenaga kerja pada usahatani kelapa sawit

plasma di Desa Tegal Mulyo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja

pada usahatani kelapa sawit plasma di Desa Tegal Mulyo Kecamatan Keluang

Kabupaten Musi Banyuasin.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi terhadap petani mengenai alokasi tenaga kerja, tingkat

produktivitas dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas

tenaga kerja pada usahatani kelapa sawit plasma.

2. Menjadi sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan peneliti selanjutnya

yang akan melaksanakan penelitian serupa dengan lingkup yang lebih luas.
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